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1.1. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu semakin berkembangnya industri maka limbah

yang dihasilkan juga meningkat jumlahnya termasuk limbah bahan berbahaya dan

beracun (limbah B3). Limbah B3 merupakan sisa suatu usaha dan/atau kegiatan

yang mengandung B3. Untuk itu perlu dilakukan pengelolaan limbah B3 ini antara

lain dengan mengupayakan reduksi pada sumber, pengolahan bahan, substitusi

bahan, pengaturan operasi kegiatan serta menggunakan teknologi bersih dan

ramah lingkungan.

Selain itu untuk meminimalisir pencemaran lingkungan akibat kegiatan

usaha/kegiatan terutama pencemaran akibat limbah B3, perlu dilakukan

pembinaan dan pengawasan oleh Dinas instansi terkait. Hal ini dilakukan sebagai

upaya peningkatan ketaatan terhadap perundang-undangan, baik secara langsung

maupun tidak langsung untuk mendorong peningkatan kinerja pengelolaan

lingkungan.

Sehubungan dengan hal diatas, pada tahun 2019 ini telah dilakukan

pembinaan terhadap instansi teknis terkait limbah B3 di 18 (delapan belas)

Kabupaten/Kota dan pengawasan langsung terhadap 16 (enam belas) objek

kegiatan dengan rincian 6 (enam) perusahaaan pengelolaan limbah B3 dan 9

(sembilan) rumah sakit serta 1 (satu) puskesmas yang ada di Kabupaten/Kota

Provinsi Sumatera Barat. Pengawasan tidak langsung berupa pelaporan yang

disampaikan ke Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat sekitar 34

kegiatan berupa perusahaan dan rumah sakit yang telah memiliki dokumen

lingkungan dan Izin lingkungan. Selain itu saat ini juga sudah ada pelaporan secara

online yaitu melalui Aplikasi Pelaporan Kinerja Pengelolaan Limbah B3 (Siraja

Limbah) dimana sudah 92 (sembilan puluh dua) usaha/kegiatan yang ada di

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat.

Dari kegiatan pembinaan dan pengawasan ini diharapkan dapat

memberikan wawasan pengetahuan personil instansi teknis terkait serta pengelola

usaha dan /atau kegiatan termasuk rumah sakit atau fasyankes lainnya untuk
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melakukan pengelolaan lingkungan terutama limbah B3. Pengelolaan lingkungan

harus sesuai dengan dokumen lingkungan yang dimiliki dan Peraturan perundang-

undangan, sehingga dapat meminimalisasi pencemaran lingkungan sekarang dan

masa yang akan datang.

1.2 Maksud, Tujuan dan Sasaran

1.2.1. Maksud

Maksud dilaksanakannya Kegiatan pembinaan dan pengawasan terhadap

pengelolaan limbah B3 usaha dan/atau kegiatan ini agar dampak negatif dari

operasional serta proses produksi usaha/kegiatan dapat diinventarisir dan

diminimalkan dengan prinsip pelaksanaan pembangunan berkelanjutan dan

berkesinambungan, serta berwawasan lingkungan.

1.2.2. Tujuan

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pengawasan

terhadap pengelolaan limbah B3 usaha dan/atau kegiatan antara lain sebagai

berikut:

1. Mengetahui upaya pengelolaan limbah B3 yang dilakukan oleh

usaha/kegiatan, baik aspek teknis maupun non teknis;

2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh usaha/kegiatan dalam

melaksanakan pengelolaan limbah B3 baik aspek teknis maupun non

teknis;

3. Mengevaluasi persentase peningkatan pengelolaan limbah B3 bagi objek

yang telah dilakukan 2 (dua) tahun berturut-turut;

4. Meningkatkan pemahaman personil instansi teknis terkait dan personil

pengelola limbah B3 pada usaha/kegiatan pada peraturan Perundang

Undangan tentang pengelolaan limbah B3.

1.2.3. Sasaran Kegiatan

Sasaran dari kegiatan Pembinaan dan Pengawasan terhadap pengelolaan

limbah B3 adalah:
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1. Personil pengelola limbah B3 pada instansi teknis tekait pada

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat;

2. Manajemen usaha/kegiatan yang telah dilakukan pembinaan dan

pengawasan secara langsung pada Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

3. Usaha/kegiatan yang telah menyusun dokumen lingkungan dengan

pengawasan tidak langsung berupa pelaporan termasuk pelaporan secara

online bagi usaha/kegiatan yang berada di seluruh Sumatera Barat.

1.3 Dasar Hukum

1. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup;

2. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah

Bahan Berbahaya dan Beracun;

6. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 56 Tahun 2015

tentang Tata Cara dan dan Persyaratan Teknis Pengelolaan Limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun dari Fasilitas Pelayanan Kesehatan;

7. Keputusan Kepala Bapedal Nomor 1 Tahun 1995 tentang Tata Laksana

Penyimpanan dan Pengumpulan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;

8. Keputusan Kepala Bapedal Nomor 3 Tahun 1995 tentang Persyaratan Teknis

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;

9. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 14 Tahun 2012 tentang

Pengelolaan dan Pelestarian Lingkungan Hidup;

10. Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Sumatera Barat Tahun 2019;

11. Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 5 Tahun 2018 tentang Penjabaran

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Sumatera Barat Tahun 2018.
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2.1. Lingkup Kegiatan

A. Pembinaan pengelolaan limbah B3 ke Instansi lingkungan hidup

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat;

B. Pengawasan langsung ke kegiatan dan/atau usaha yang ada di di Sumatera

Barat;

C. Evaluasi dan Pelaporan data hasil pengawasan langsung maupun tidak

langsung;

D. Follow up hasil pemantauan, pengawasan dan verifikasi lapangan.

2.2. Lingkup Lokasi

Lokasi kegiatan meliputi 18 Kabupaten/Kota dengan rincian objek sebagai

berikut :

A. Objek pembinaan dan pengawasan langsung pengelolaan limbah B3 :

1. RSUD Lubuk Sikaping di Kabupaten Pasaman;

2. RSI Ibnu Sina Simpang Ampek di Kabupaten Pasaman Barat;

3. PT. Andalas Bumi Lestari di Kabupaten Sijunjung;

4. RS Stroke Nasional di Kota Bukittinggi;

5. PT. Kunango Jantan di Kabupaten Padang Pariaman;

6. RS Paru di Kabupaten Padang Pariaman;

7. PT. Karya Empat Pilar;

8. RSUDM. Natsir di Kota Solok;

9. PT.Igasar di Kota Padang;

10. RSUD Sungai Dareh di Kabupaten Dharmasraya;

11. RSJ HB Saanin di Kota Padang;

12. RSUD Ahmad Mukhtar di Kota Bukittinggi;

13. PT. Kapur Sirih Abadi;

14. RSUD M. Zein Painan di Kabupaten Pesisir Selatan;

15. Puskesmas Salido di Kabupaten Pesisir Selatan;

16. PLN unit Pelaksana PLTU Ombilin di Kota Sawahlunto.
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B. 92 (sembilan puluh dua) usaha/kegiatan yang telah ikut pelaporan pada aplikasi

Siraja Limbah Online yang terdiri dari:

1. 61 agroindustri

2. 14 industri pertambangan, gas dan energi

3. 3 industri manufaktur

4. 1 industri makanan

5. 1 industri obat

6. 11 rumah sakit

7. 1 hotel

C. Sekitar 50 (limapuluh) Perusahaan, rumah sakit dan hotel objek pengawasan

secara tidak langsung berupa pelaporan langsung ke Dinas Lingkungan Hidup

Proviinsi Sumatera Barat .

2.3. Lingkup Kewenangan

A. Kewenangan Pemerintah Propinsi adalah melakukan pembinaan kepada

personil pengelola limbah B3 pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota;

B. Pemantauan terhadap pengelolaan limbah B3 yang dilakukan oleh usaha

dan/ata kegiatan;

C. Pengawasan terhadap pengelolaan limbah B3 usaha dan/atau kegiatan

menjadi kewenangan Kabupaten/Kota;

D. Memfasilitasi Kabupaten/Kota untuk membuat tempat pengelolaan limbah

B3 medis fasyankes terpadu, bisa berupa depo maupun center poin.
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3.1. Tim Pelaksana

Pembinaan, pemantauan dan pengawasan dilakukan oleh Tim Dinas Lingkungan

Hidup Provinsi Sumatera Barat dengan didampingi oleh personil pengelola limbah

B3 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota.

3.2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 3 (tiga) tahap, yaitu:

a. Tahap Persiapan

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain:

- Pembuatan Kerangka Acuan Kerja (KAK) dan Petunjuk Operasional (PO)

kegiatan;

- Menyiapkan undangan serta bahan rapat rencana dan pelaksanaan kegiatan;

- Rapat Koordinasi rencana kegiatan pembinaan, pemantauan dan

pengawasan pengelolaan limbah B3 usaha dan/atau kegiatan;

- Persiapan administrasi melalui penyusunan surat tugas dan surat

pemberitahuan kunjungan tim kepada objek kegiatan dan Instansi

Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota serta instansi teknis terkait, selain itu

juga surat-surat lain yang mendukung pelaksanaan kegiatan;

- Mempersiapkan materi pembinaan, pemantauan dan pengawasan, sarana

dan prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan.

b. Tahap Pelaksanaan

- Melakukan pertemuan dengan manajemen objek kegiatan yang didampingi

oleh personil dari Dinas Lingkungan Hidup dan instansi teknis terkait

Kabupaten/Kota;

- Melakukan pembinaan terhadap instansi Lingkungan Hidup Kabupaten Kota

dan pemantauan serta pengawasan terhadap objek kegiatan;
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- Melakukan verifikasi ke lapangan untuk melihat langsung pengelolaan

limbah B3 usaha dan/atau kegiatan yang dilakukan serta dampak yang

ditimbulkan;

- Penyusunan dan pembuatan serta penandatanganan Berita Acara sebagai

bukti pelaksanaan pembinaan dan pengawasan yang telah dilakukan;

- Penyampaian masukan dan saran kepada manajemen usaha dan/atau

kegiatan dan instansi teknis terkait.

c. Tahap Evaluasi

- Evaluasi dan pengolahan data hasil pembinaan dan pemantauan serta

pengawasan di lapangan (berupa tingkat penaatan dalam pengelolaan

limbah B3 usaha dan/atau kegiatan);

- Pembuatan laporan hasil pembinaan, oemantauan dan pengawasan;

- Menindaklanjuti berupa follow up ke penanggung jawab usaha dan/atau

kegiatan dengan tembusan ke Bupati/Walikota, Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten/Kota dan instansi teknis terkait lainnya;

- Menyusun buku laporan akhir kegiatan.

3.3. Objek Kegiatan dan Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembinaan, pemantauan dan pengawasan

pengelolaan limbah B3 dilakukan langsung terhadap objek kegiatan, dimana

terlebih dahulu dilakukan pembinaan terhadap personil pengelola limbah B3 pada

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota. Selanjutnya dilakukan verifikasi langsung

terhadap objek kegiatan, dimana sebelum ke lapangan terlebih dahulu dilakukan

pertemuan dengan manajemen usaha dan/atau kegiatan, pemeriksaan dokumen

ataupun perizinan pengelolaan limbah B3 yang dimiliki dan verifikasi langsung ke

lapangan.

Objek dan waktu pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Objek Kegiatan dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan/Objek/Lokasi Waktu Pelaksanaan
A. Pembinaan pengelolaan limbah B3 terhadap

Instansi Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota Januari s.d Desember 2019

B. Pemantauan dan Pengawasan pengelolaan



Laporan Akhir Tahun 2019

Kegiatan Pembinaan dan Pengawasan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3) 8

limbah B3

1. RSUD Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman 28 Februari -1 Maret 2019
2. RSI Ibnu Sina Simpang Ampek Kabupaten

Pasaman Barat
28 Februari -1 Maret 2019

3. PT. Andalas Bumi Lestari (BIL) 8 - 9 April 2019
4. RS Stroke Nasional Kota Bukittinggi 11 - 12 April 2019
5. RS Akhmad Mukhtar di Kota Bukittinggi 11 - 12 April 2019
6. RS Paru di Kabupaten Padang Pariaman 22 -23 April 2019
7. PT. Kunango Jantang di Kabupaten Padang

Pariaman
22 -23 April 2019

8. PT. Karya Empat Pilar 22 -23 April 2019
9. RSUD M. Natsir di Kota Solok 14 - 15 Mei 2019
10. RSUD Sungai Dareh di Kabupaten

Dharmasraya
23 - 24 Mei 2019

11. PT. Kapur Sirih Abadi di Kota Padang Panjang 27 - 28 Juni 2019
12. RSUD M. Zein Painan di Kabupaten Pesisir

Selatan
30 - 31 Juli 2019

13. Puskesmas Salido di Kabupaten Pesisir
Selatan

30 - 31 Juli 2019

14. PT. Igasar di Kota Padang 14 - 15 Mei 2019
15. RSJ HB. Saanin di Kota Padang 27 - 28 Juni 2019
16. PLN Unit Pelaksana PLTU Ombilin di Kota

Sawahlunto
22 Agustus 2019

C. Rapat-Rapat

1. Rapat membahas rencana pembentukan
center poin pengumpulan limbah B3 medis
dan klaster pengelolaan limbah B3 medis di
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat

Selasa,
29 Januari 2019

2. Rapat pembahasan penentuan lokasi
rencana pembangunan incenerator limbah
B3 medis

Selasa,
3 Desember 2019



Laporan Akhir Tahun 2019

Kegiatan Pembinaan dan Pengawasan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3) 9

4.1. Realisasi Keuangan

Kegiatan pembinaan, pemantauan dan pengawasan terhadap pengelolaan

limbah B3 usaha/kegiatan telah dilaksanakan dengan anggaran sebesar Rp.

88.208.000,- (Delapan puluh delapan juta dua ratus delapan ribu rupiah,-) dengan

realisasi anggaran sebesar Rp. 88.205.000,- (Delapan puluh delapan juta dua ratus

lima ribu rupiah,-). Adapun capaian realisasi keuangan sekitar 99,99 % (sembilan

puluh sembilan koma sembilan puluh sembilan persen).

4.2. Realisasi Fisik

Seluruh kegiatan telah dilaksanakan dengan capaian realisasi fisik 100%.

Adapun hasil dan pembahasan untuk setiap kegiatan adalah sebagai berikut :

4.2.1. Pembinaan Pengelolaan Limbah B3 pada Instansi Lingkungan Hidup
Kabupaten/Kota

1. Dinas Lingkungan Hidup Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman

Kabupaten Pasaman

Pembinaan pengelolaan limbah B3 terhadap personil pengelola limbah B3

Dinas Lingkungan Hidup Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman

Kabupaten Pasaman dilakukan di RSUD Lubuk Sikaping sekaligus koordinasi

tentang pengelolaan limbah B3 yang sesuai dengan Peraturan Perundang-

undangan dan ketentuan teknis.

2. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat

Pembinaan pengelolaan limbah B3 terhadap personil pengelola limbah B3

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat dilakukan di RSI Ibnu Sina

sekaligus koordinasi tentang pengelolaan limbah B3 yang sesuai dengan

Peraturan Perundang-undangan dan ketentuan teknis.

3. Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Pemukiman dan Lingkungan Hidup

Kabupaten Sijunjung
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Pembinaan dilakukan dengan pertemuan di Dinas PerkimLH Kabupaten

Sijunjung terhadap personil pengelola limbah B3, dimana terlihat bahwa

personil pengelola limbah B3 belum mengerti dan paham tentang

pengelolaan limbah B3 termasuk muatan perizinan Limbah B3 dan

pengawasan terhadap usaha dan/atau kegiatan yang melakukan pengelolaan

terhadap limbah B3 baik penyimpanan, pengangkutan, pemusnahan,

penimbunan dan lainnya.

4. Dinas Lingkungan Hidup Kota Bukittinggi

Tim pembinaan dan pengawasan dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi

Sumatera Barat diterima oleh Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota

Bukittinggi yang dilanjutkan dengan presentasi tentang pembinaan dan

pengawasan pengelolaan limbah B3 oleh Kasi Limbah B3 DLH Prov. Sumbar

Dedi Harian, ST. Pembinaan ini diikuti oleh Kasi Pengawasan dan beberapa

personil pengawasan yang di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bukittinggi.

5. Dinas Lingkungan Hidup Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan

Kabupaten Padang Pariaman

Pembinaan dilakukan di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Perkim dan

Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman dengan pembinaan langsung

terhadap personil yang menangani pengelolaan limbah B3 di Kabupaten

Padang Pariaman, dengan personil Arkadius (Kabid Pengelolaan sampah) dan

Joni Firman (Kasi Pengelolaan Sampah dan LB3) serta beberapa orang staf

bidang terkait, dengan hasil pembinaan sebagai berikut:

a. Kegiatan pembinaan pengelolaan limbah B3 diawali dengan pemaparan

pengelolaan limbah B3 oleh Dedi Harian (Kasi LB3 DLH Prov.Sumbar),

dimana pada paparannya disampaikan bentuk-bentuk pengelolaan LB3

mulai dari mengahasilkan hingga pemusnahan dan penimbunan.

b. Dari kegiatan pembinaan yang dilakukan pada umumnya personil

pengelola limbah B3 masih kurang paham dan mengerti tentang

pengelolaan limbah B3 maupun kewenangan dan pengawasan serta

teknis di lapangan.

c. Untuk itu perlu dilakukan pembinaan langsung ke DLH Kabupaten/Kota

disamping sosialisasi dan Bimtek yang telah dilakukan sebelumnya.
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d. Berdasarkan informasi dari personil Dinas LHPerkim&Pertanahan

Kabupaten Padang Pariaman bahwa ± 100 (seratus) usaha /kegiatan

yang ada di Kabupaten Padang Pariaman sekitar 50% belum melakukan

pengelolaan limbah B3 dengan baik bahkan semua puskesmas belum

memiliki dokumen lingkungan.

6. Dinas Lingkungan Hidup Kota Solok

Pertemuan dilakukan di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Solok dengan

pembinaan langsung terhadap personil yang menangani pengelolaan limbah

B3 di Kota Solok dengan personil Bapak Iwan (Kabid Lingkungan Hidup) dan

Bapak Feldy Jumairy (Kasi Pengawasan) dengan hasil sebagai berikut:

a. Kegiatan pembinaan pengelolaan limbah B3 diawali dengan pemaparan

pengelolaan limbah B3 oleh Dedi Harian (Kasi LB3 DLH Prov.Sumbar),

dimana pada paparannya disampaikan bentuk-bentuk pengelolaan LB3

mulai dari menghasilkan hingga pemusnahan dan penimbunan serta

perizinan LB3 kewenangan Kabupaten/Kota.

b. Dari kegiatan pembinaan yang dilakukan pada umumnya personil

pengelola limbah B3 masih kurang paham dan mengerti tentang

pengelolaan limbah B3 baik kewenangan maupun pengawasan dan

teknis di lapangan, untuk itu perlu dilakukan pembinaan langsung ke

DLH Kabupaten/Kota disamping sosialisasi dan Bimtek yang telah

dilakukan sebelumnya.

c. Berdasarkan informasi dari personil Dinas Lingkungan Hidup Kota Solok

bahwa sebagian besar usaha /kegiatan yang ada di Kota Solok belum

melakukan pengelolaan limbah B3 dengan baik dan juga belum

memiliki dokumen lingkungan.

d. Kondisi saat ini tidak ada usaha dan/atau kegiatan yang memiliki Izin

TPS Limbah B3 di Kota Solok.

7. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Dharmasraya

Kegiatan diawali dengan dengan diskusi dengan Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Dharmasraya yang dipimpin oleh Kepala Bidang Pengelolaan

Sampah, Limbah B3 dan Pertamanan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Dharmasraya (Bapak Romi, SE). Dalam pelaksanaan diskusi ini diawali dengan
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persentasi dari Dinas Lingkungan Hidup terkait perizinan pengelolaan limbah

B3 yang menjadi kewenangan kabupaten/kota beserta muatan yang harus

da dalam izin beserta ketentuan teknisnya.

Beberapa catatan penting dari hasil diskusi dengan DLH Dharmasraya adalah

sebagai berikut:

a. Kabupaten Dharmasraya sudah mengeluarkan cukup banyak izin tempat

penyimpanan sementara limbah B3 kepada usaha dan/atau kegiatan

yang sebagian besar merupakan kegiatan agroindustri (perkebuann dan

pabrik kelapa sawit);

b. Izin Penyimpanan Sementara Limbah B3 diterbitkan oleh DPMPTS

Kabupaten Dharmasraya, dan rekomendasi penerbitan izin dikeluarkan

oleh DLH Kabupaten Dharmasraya;

c. Izin tempat penyimpanan sementara limbah B3 yang sudah dikeluarkan

umumnya belum mengatur ketentuan teknis penyimpanan secara detail;

d. Aparat yang menangani perizinan limbah B3 di DLH Kabupaten

Dharmasraya kurang memahami ketentuan teknis yang harus di atur

dalam izin TPS limbah B3, sehingga izin TPS limbah B3 yang dikeluarkan

cenderung hanya mencontoh izin yang lama, tanpa melakukan

penyempurnaan berdasarkan evaluasi terhadap izin-izin sebelumnya;

e. Terkait izin yang sudah dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten

Dharmasraya untuk kegiatan swasta sudah dilakukan pengawasan

secara rutin, dan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan

cenderung taat dalam mengelola limbah B3nya;

f. Sedangkan untuk kegiatan milik pemerintah daerah seperti RSUD Sungai

Dareh, pengawasannya belum dilakukan dengan optimal;

g. Terkait fasilitas pelayanan kesehatan di Dharmasraya, semua Puskesmas

belum memiliki izin TPS limbah B3. Koordinasi antara DLH Kabupaten

Dharmasraya dan Dinas Kesehatan Kabupaten Dharmasraya

bahwasanya sudah direncanakan pembangunan depo limbah B3 medis

di 3 lokasi kecamatan yaitu: Sungai Rumbai, Pulau Punjung, dan Sitiung.

8. Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang Panjang

a. Pertemuan dilakukan di Kantor Dinas PKPLH Kota Padang Panjang

dengan pembinaan langsung terhadap personil yang menangani
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pengelolaan limbah B3 di Kota Padang Panjang antara lain Bapak Soni

(Kasi Pengawasan), ibu Nita (Kasi Limbah B3) dan Ibu Nozi (Kasi

Perizinan).

b. Kegiatan pembinaan pengelolaan limbah B3 diawali dengan pemaparan

tentang perizinan (OSS) dan pengelolaan limbah B3 oleh Dedi Harian

(Kasi LB3 DLH Prov.Sumbar), dimana pada paparannya disampaikan

muatan izin dalam OSS dan bentuk-bentuk pengelolaan LB3 mulai dari

menghasilkan hingga pemusnahan dan penimbunan serta perizinan LB3

yang menjadi kewenangan Kabupaten/Kota.

c. Dari kegiatan pembinaan yang dilakukan pada umumnya aparat Dinas

PKPLH Kota Padang Panjnag yang membidangi pengelolaan limbah B3

masih kurang memahami muatan izin pengelolaan LB3 yang sudah

dikeluarkan. Izin TPS limbah B3 yang sudah dikeluarkan belum meuat

semua persyaratan teknis TPS limbah B3, serta ketentuan penyimpanan

dan pengemasan limbah B3 yang menjadi kewajiban pemegang izin.

d. Terkait dengan ketentuan dan persyaratan yang harus tertuang dalam

izin pengelolaan limbah B3 yang menjadi kewenangan maupun

pengawasan dan teknis di lapangan masih diperlukan pembinaan

langsung ke Instansi Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota disamping

sosialisasi dan Bimtek yang telah dilakukan sebelumnya.

e. Berdasarkan informasi dari personil Dinas PKPLH Kota Padang Panjang,

sekitar 30 usaha dan/atau kegiatan yang telah memiliki izin lingkungan

baru 1 (satu) usaha dan/atau kegiatan yang memiliki Izin TPS limbah B3

yaitu RSI Ibnu Sina Padang Panjang.

9. Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang

Pembinaan dilakukan langsung pada instansi Lingkungan Hidup di objek

kegiatan.

10. Dinas Lingkungan Hidup Kota Payakumbuh

Pembinaan dilakukan langsung pada instansi Lingkungan Hidup di objek

kegiatan.

11. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Limapuluh Kota

Pembinaan dilakukan langsung pada instansi Lingkungan Hidup di objek

kegiatan.
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12. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan

Pembinaan dilakukan langsung ke Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir

Selatan yang diawali diskusi dengan Kepala Dinas dan Kabid Pengelolaan

Sampah, Limbah B3 dan Pengendalian Pencemaran Lingkungan, dimana

diskusi terlebih dahulu diawali dengan persentasi dari Dinas Lingkungan

Hidup Provinsi Sumatera Barat terkait dengan ketentuan pengelolaan limbah

B3 untuk depo limbah B3 medis, muatan perizinan pengelolaan limbah B3

yang menjadi kewenangan Kabupaten/Kota beserta muatan yang harus ada

dalam izin TPS limbah B3 beserta ketentuan teknisnya.

Beberapa hal penting dari hasil diskusi dengan DLH Kabupaten Pesisir Selatan

adalah sebagai berikut:

a. Belum ada satupun usaha dan/atau kegiatan termasuk fasyankes yang

memiliki izin lingkungan dan menghasilkan limbah B3 tetapi belum

memiliki izin TPS limbah B3;

b. DLH Kabupaten Pesisir Selatan belum melakukan pengawasan yang

optimal baik pengawasan langsung maupun tidak langsung;

c. Muatan substansi teknis izin TPS limbah B3 yang sudah dikeluarkan oleh

Pemkab Pesisir Selatan belum detail terkait persyaratan teknis.

4.2.2. Pemantauan dan Pengawasan Pengelolaan Limbah B3 Usaha dan/atau
Kegiatan

1. RSUD Lubuk Sikaping di Kabupaten Pasaman

a. RSUD Lubuk Sikaping memiliki dokumen UKL-UPL dengan jumlah

tempat tidur 177 TT dan BOR ± 70% dan sudah melakukan pelaporan

kepada instansi teknis terkait;

b. Telah memiliki TPS limbah B3 tetapi belum berizin karena belum

memenuhi ketentuan teknis dan pengelolaan hanya dilakukan pada

limbah B3 infeksius saja sedangkan limbah B3 lainnya belum;

c. Limbah medis ihasilkan sekitar 40 Kg/hari dan bekerjasama dengan PT.

Gema Putra Buana dan PT. Andalas Bumi Lestari sebagai pengangkut

serta PT. Tenang Jaya Sejahtera dan PT. Prasadha Pamunah Limbah

Industri sebagai pengolah lanjutan;
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d. RSUD telah memiliki IPAL dan IPLC serta telah melakukan pengujian air

limbah secara periodik dan memenuhi baku mutu.

2. RSI Ibnu Sina Simpang Ampek di Kabupaten Pasaman Barat

RSI Ibnu Sina Simpang Ampek berlokasi Kabupaten Pasaman Barat dengan

hasil pemantauan dan pengawasan yang dilakukan dengan personil Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat dengan hasil sebagai berikut:

a. Rumah sakit memiliki dokumen UKL-UPL dengan jumlah tempat tidur

105 TT dan BOR 75% dan telah menyampaikan pelaporan terhadap

instansi teknis terkait;

b. Rumah sakit telah memiliki TPS limbah B3 tetapi belum memiliki izin

serta belum melakukan penyimpanan sesuai ketentuan;

c. Sudah membuat logbook dan neraca limbah serta telah masuk aplikasi

Festronik dan Siraja Limbah KLHK;

d. Bekerjasama dengan PT. Biutekhnika sebagai pengangkut dan PT.

Wastec Internasional sebagai pemusnah limbah B3;

e. Rumah sakit telah memilik IPAL tetapi belum memiliki IPLC (Izin

Pembuangan Limbah Cair).

3. PT. Andalas Bumi Lestari di Kabupaten Sijunjung

PT. ABL merupakan salah satu pihak ketiga pengelola limbah B3 untuk

pengangkutan yang ada di Sumatera Barat dengan hasil verifikasi sebagai

berikut:

a. PT. Andalas Bumi Lestari ( PT. ABL ) berlokasi di Kabupaten Sijunjung,

dimana saat ini kantor di Simpang Lubuak Tarok Kecamatan Sijunjung

dan lokasi kegiatan di Jl.intas Sumatera Km. 118 Jorong Sibisir

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung.

b. PT.ABL memiliki izin penyelenggaraan angkutan barang khusus untuk

mengangkut barang B3 dari Direktur Angkutan dan Multimoda Dirjen

Perhubungan darat Kementerian Perhubungan No.

SDK.00595/AJ.309/1DIPD/2018 tanggal 23 November 2018 dan

rekomendasi pengengkutan LB3 dari Direktur Verifikasi Pengelolaan

Limbah B3 dan Non B3 KLHK No. S.1145/VPLB3/PPLB3/PLB.3/10/2013

tanggal 31 Oktober 2018.
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c. Saat ini PT. ABL memiliki 4 (empat) alat angkut limbah B3 berupa alat

angkut truck bak tertutup (BA 9034 RC , BA 9035 RC , BA 9150 RC dan

BA 9214 RC ) dengan kapasitas sebagai berikut:

 Alat angkut yang dilengkapi cool box 2 (dua) unit dengan kapsitas 2,5

ton dan 5,5 ton

 Alat angkut limbah B3 biasa 2 (dua) unit dengan kapasitas masing-

masing 1,5 ton.

d. Truk sudah dilengkapi dengan sarana prasarana tanggap darurat

( racun api, no.tlp tanggap darurat 081393903232, lampu senter,

segitiga, APD, serbuk gergaji sebagai absorben dan lainnya ) dan SOP

( SOP Tanggap darurat, SOP Pembongkaran dan SOP Pemuatan).

e. Perusahaan sudah mengisi pelaporan Siraja Limbah

(simpel.menlhk.go.id) namun belum mencetak bukti pelaporan dan juga

telah memiliki akses Festronik serta juga telah bekerjasama dengan

penghasil yang telah memiliki akses festronik yaitu Semen Padang

Hospital, RS UNAND dan RSI Ibnu Sina padang.

f. Berdasarkan informasi dari informasi dari pihak perusahaan

bahwasanya :

 Lokasi kegiatan di Joorong Sibisir akan dikembangkan menjadi lokasi

pengumpulan LB3 skala Provinsi,

 Perusahaan akan mengurus perizinan yang terdiri dari atas izin

lingkungan dan izin pengumpulan LB3

 Saat ini lahan masih berstatus sewa

 Perusahaan melakukan pencatatan langsung pada pelaporan Siraja

Limbah.

4. RS Stroke Nasional di Kota Bukittinggi

Rumah Sakit Stroke Nasional Kota Bukittinggi yang berlokasi di Jalan Jenderal

Sudirman Kota Bukittinggi, dari hasil pembinaan dan uji petik pengelolaan

limbah B3 medis dari kegiatan dapat disampaikan hasil sebagai berikut:

a. Memiliki Dokumen lingkungan berupa UKL-UPL yang telah

mendapatkan rekomendasi dari Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota

Bukittinggi Nomor : 550/PPKLH/Rek/DLH-BKT/IX-2017 tanggal 4

September 2017 dengan jumlah tempat tidur 146 TT dan BOR 65%;
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b. Memiliki izin lingkungan dari kepala Dinas Penanaman Modal,

Pelayanan Terpadu Satu Pinyu, Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota

Bukittinggi Nomor : 01/IL/DPMPTSPPTK-PP/2017 tanggal 4 September

2017 tentang Pemberian Izin Lingkungan Atas Kegiatan Rencana

Pembangunan Pengembangan Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi;

c. Memiliki izin penyimpanan limbah B3 dari Kepala Dinas Penanaman

Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kota Bukittinggi Nomor : 01/B3/DPMPTSPPTK-PP/2017 tanggal 4

September 2017 tentang Pemberian Izin Pengelolaan Limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun (B3) Kegiatan Rencana Pembangunan

Pengembangan Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi;

d. Memiliki izin pembuangan limbah cair dari Kepala Dinas Penanaman

Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kota Bukittinggi Nomor : 01/IPLC/DPMPTSPPTK-PP/2017 tanggal 4

September 2017 tentang Pemberian Izin Pembuangan Limbah Cair

Kegiatan Rencana Pembangunan Pengembangan Rumah Sakit Stroke

Nasional Bukittinggi;

e. RSSN Sudah menyampaikan laporan semester dan triwulan pengelolaan

lingkungan ke instansi terkait;

f. Limbah B3 medis disimpan pada TPS yang telah memiliki izin, dimana

Kondisi TPS Limbah B3 saat ini belum memenuhi persyaratan teknis

karena belum dilengkapi dengan ruangan pendingin (Cold Storage),

dimana saat ini sedang dalam proses pengadaan ruang pendingin (Cold

Strorage) dengan ukuran 3 x 2,5 m;

g. Kondisi TPS saat verifikasi lapangan belum dilengkapi persyaratan teknis

seperti ; kotak P3K, APAR, APD personil, meja pencatatan dan limbah

belum dialas dengan pallet sehingga cairan limbah infeksius berceceran

dilantai TPS;

h. Rumah sakit sudah memiliki Autoclaf untuk mengolah limbah jarum

suntik dengan kapasitas 40 kg dan sudah membuat log book dan neraca

limbah B3;

i. Limbah medis yang dihasilkan perhari sekitar 25 kg dan saat ini

bekerjama dengan PT. Biutekhnika Bina Prima dengan pihak pengolah
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PT. Wastec Internasional dengan harga perkilogram Rp. 21.000,- dan

selama tahun 2019 telah menyerahkan limbah B3 infeksius ke

pengumpul sebanyak 4 kali dengan total limbah B3 sebanyak 2891 kg;

j. Rumah Sakit Stroke Nasional belum memiliki akses Aplikasi Pelaporan

Kinerja Pengelolaan Limbah B3 (Siraja Limbah) dan Manifest Elektronik

(Festronik). Pihak RSSN telah melakukan proses pendaftaran (Februari

2107) tetapi belum mendapat tanggapan dari KLHK;

k. Rumah sakit telah melakukan pengelolaan limbah cair dengan IPAL

tetapi belum memiliki IPLC.

5. PT. Kunango Jantan di Kabupaten Padang Pariaman

a. PT. Kunango Jantan memiliki izin pemanfaatan limbah B3 untuk Fly Ash

dan Bottom Ash dari KLHK dengan SK No. 605/MenLHK/ Setjen/PLB3/

10/2017 tentang izin Pengelolaan Limbah B3 untuk Kegiatan

Pemanfaatan Limbah B3 Atas Nama PT. Kunango Jantan;

b. PT. Kunango Jantan memiliki fasilitas pengumpulan limbah B3 Fly Ash

dan Bottom Ash dengan kapasitas 35 ton (2 unit silo), sementara itu

total Fly Ash dan Bottom Ash yang sudah diterima oleh PT. Kunango

Jantan dari PT.PLN Ombilin sebesar 1.086 ton;

c. Informasi dari perusahaan bahwa semua Fly Ash dan Bottom Ash sudah

dimanfaatkan untuk campuran bahan baku produk beton dan

PT.Kunango Jantan sudah melakukan uji karakteristik pada limbah yang

dimanfaatkan terakhir tanggal 21 Juni 2017 dengan menggunakan

Laboratorium Sucofindo;

d. Produk yang dihasilkan dari pemanfaatan berupa bata ringan yang

sudah memenuhi standar SNI berdasarkan sertfikat hasil uji No. 852-

2/BBK/JU-11/2017 tanggal 11 Desember 2017 oleh Balitbang Industri,

Balai Beasr Keramik Kementerian Perindustrian;

e. Pihak perusahaan sudah menyampaikan logbook dan neraca fly ash

yang diamanfaatkan pertanggal 4 Juli 2018 sedangkan data

pemanfaatan limbah B3 s.d April 2019 ini belum disampaikan;

f. PT. Kunango Jantan telah memiliki Tempat Penyimpanan Sementara

Limbah B3 yang berizin berdasarkan Keputusan Bupati Padang Pariaman

No. 035/Kep/BPP/DLHPKPP/2017 tentang Pemberian izin Tempat
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Penyimpanan Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun kepada

PT.Kunango Jantan;

g. TPS limbah B3 berupa bangunan 4 x 3 m dengan titik koordinat 00o 47’

57” LS, 100o 19’ 37” BT dan kondisi eksisting TPS berada pada koordinat

00o 47’ 53,36”LS , 100o 19’ 28,55” BT. Selain itu TPS limbah B3 juga

difungsikan untuk menyimpan material pasir (Non B3);

h. Dari proses kegiatan dalam pelaksanaannya mengahsilkan limbah B3

berupa oli bekas, aki bekas, lampu TL bekas, kemasan kimia bekas,

kemasan cat, majun bekas, batching plant (air pencucian beton yang

mengandung fly ash);

i. Oli bekas dimanfaatkan pada kegiatan PT.Kunango Jantan untuk divisi

baja sedangkan kemasan kimia bekas, kemasan cat dan majun bekas

bercampur dengan sampah domestik;

j. Perusahaan sedang merencanakan pengajuan perubahan izin TPS

limbah B3 yang akan mengakomodir semua limbah B3 yang dihasilkan

selain fly ash yang dimanfaatkan, dimana saat ini perusahaan sedang

menyiapkan rancang bangunan untuk TPS limbah B3;

k. Berdasarkan inforamsi dari pihak perusahaan bahwa uji karakteristik fly

ash dari PLTu ombilin sedang dilakukan dan menunggu hasil dari

laboratorium yang terakrediatasi, dimana untuk uji flay ash ini

menggunakan jasa Sucofindo.

6. Rumah Sakit Paru di Kabupaten Padang Pariaman

a. Rumah Sakit Paru telah memikil dokumen lingkungan dengan

rekomendasi dari DLH Kab.Padang Pariaman No. 660.1/126/KLH-2013

tanggal 10 Sepetember 2013 dengan izin lingkungan berdasarkan

Keputusan Bupati Padang Pariaman No. 209/Kep/BPP-2013 tanggal 18

september 2018;

b. Pengelolaan limbah cair dilakukan dengan IPAL dengan Izin

pembuangan limbah Cair No. 02/Kep/IPLC/DPMPTP/2018 tentang

Pemberian izin Pembuangan Limbah Cair Kepada Rumah Sakit Paru

Sumatera Barat tanggal 31 Desember 2018;

c. Limbah B3 sudah disimpan pada TPS yang telah memilki Izin dengan

No.03/Kep/TPS LB3/DPMPTP/2018 tentang Pemberian Izin Tempat
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Penyimpanan Sementara Limbah bahan Berbahaya dan Beracun kepada

Rumah Sakit Paru Sumatera Barat tanggal 31 Desember 2018;

d. Rumah sakit telah melakukan Mou dengan pihak ketiga pengangkut

PT.Andalas Bumi Lestari (PT.ABL) dan juga perjanjian kerjasama tripartid

dengan pihak ketiga pemusnah PT.Wastec Internasional dengan masa

berlaku kerjasama 1 (satu) tahun s.d 7 Januari 2020;

e. Rumah sakit Paru telah membuat Berita Acara saat pemuatan limbah B3,

sudah ada manifest dan sertifikat pemusnahan limbah dari PT.Wastec

Internasional;

f. Saat ini pasien Rumah Sakit Paru berkurang dengan adanya kebijakan

BPJS sehingga limbah medis yang dihasilkan juga sedikit ± 5 - 6 Kg per

hari;

g. Belum ada SOP pemilahan limbah B3 medis di ruang tindakan dan IGD

serta kondisi limbah B3 medis dan sampah domestik di ruangan IGD

tercampur, selain itu juga wadah limbah B3 medis tidak diberi label;

h. TPS limbah B3 medis belum dilengkapi dengan simbol limbah B3 sesuai

dengan karakteristik limbah yang disimpan, dimensi TPS 2,5 x 3 m dan

limbah infeksius disimpan lebih dari 2 x 24 jam pada suhu ruangan;

i. Berdasarkan informasi dari pihak rumah sakit bahwasanya sampah

domestik dan limbah B3 medis sudah dipilah sebelum masuk TPS;

j. Rumah Sakit Paru telah menyampaikan laporan semester ke Dinas

Lingkungan Hidup Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan

Kabupaten Padang Pariaman;

k. Rencananya rumah sakit akan mengadakan Cold Storage dan anggaran

telah tersedia tahun 2019 ini.

7. PT. Karya Empat Pilar di Kabupaten Padang Pariaman

a. Perusahaan memiliki Izin Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) limbah

B3 dari Bupati Padang Pariaman No. 036/KEP/BPP/LHKPP/2017 tentang

Pemberian Izin Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) Limbah B3

PT.Karya Empat Pilar;

b. TPS limbah B3 yang diizinkan berupa bangunan ukuran 12 x 12 m yang

disekat menjadi 3 bagian menjadi 4 x 4 m masing-masingnya dengan titi

koordinat 00o 47’ 57” LS, 100o 19’ 37” BT, dimana saat ini bangunan
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tersebut sudah dibongkar dan lokasi tersebut sudah menjadi jalan

pendukung kegiatan;

c. Saat ini perusahaan sedang proses pengajuan permohonan izin TPS

limbah B3 baru ke DLHPKPP Kabupaten Padang Pariaman dan sudah

menyiapkan rancang bangun serta verifikasi lapangan oleh instansi

terkait, selain itu juga pihak perusahaan sudah memulai melakukan

konstruksi;

d. Limbah B3 berupa air yang terkontaminasi HCl ditempatkan pada

saluran pengumpulan di unit produksi, pengutipan dilakukan 1 kali 1

bulan oleh pihak perusahaan dengan kemasan berupa drum. Saat ini air

yang terkontaminasi HCl tidak ada disimpan dan terakhir diserahkan

kepada PT.Tekhnotama Lingkungan Intonusa sebagai pemanfaat pada

bulan Maret 2019;

e. Limbah B3 Zinc Ash ditempatkan ditempat yang sama dengan material

bahan baku campuran beton (bahan non B3) digudang, tidak dilengkapi

dengan logbook, simbol dan label;

f. Oli bekas yang dihasilkan pada proses produksi dimanfaatkan lagi untuk

kegiatan proses baja, kemasan kimia bekas (drum HCl) ditempatkan

sementara diruang terbuka dan drum tersebut akan digunakan kembali;

g. Perusahaan terakhir menyampaikan pelaporan triwulan IV pada Januari

2019.

8. RSUD M. Natsir di Kota Solok

a. RSUD M. Natsir memiliki dokumen lingkungan DELH dan saat ini sedang

proses penyusunan dokumen AMDAL karena penambahan kapasitas

kegiatan, dimana saat ini RSUD memiliki kapasitas 297 TT dengan BOR

64,18%, luas kegiatan 3,6 Ha dan jumlah karyawan 297 orang.

b. Limbah B3 yang dihasilkan bersumber dari unit pelayanan dan utilitas

(laboratorium, radiologi, farmasi, poliklinik, rawat inap, ruang operasi,

IGD, instalasi penunjang medis, kantor, ruang genset dan IPAL) dan

belum dilakukan identifikasi sebagian limbah B3 yang dihasilkan.

c. Ruangan tindakan yang menghasilkan limbah B3 medis sudah dilengkapi

dengan wadah terpilah antara limbah B3 medis dan Limbah B3 non

medis, limbah B3 medis padat yang dihasilkan ± 70 Kg/hari.
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d. Limbah B3 yang tersimpan saat ini di TPS berupa Lampu TL 0,073 ton,

cairan fixer dari unit radiologi 0,7 ton, cartrige bekas 8 pcs, oli bekas 100

liter, baterai bekas 26 pcs dan aki bekas 2 pcs. Sedangkan limbah B3

medis disimpan di ruangan yang memiliki kanopi dan ditutup terpal

dengan volume yang ada saat ini sekitar 0.5 ton dan jarak dengan

pemukiman dan jalan umum < 10 m.

e. Tempat penyimpanan limbah B3 medis RSUD M.Natsir Solok belum

memiliki fasilitas penyimpanan yang memenuhi ketentuan teknis dan

sudah merencanakan pengadaan cold storage tahun 2019 ini.

f. RSUD M. Natsir Solok hanya memiliki kerjasama dengan pihak ketiga

pengangkut limbah B3 PT. Biutekhnika Bina Prima, terakhir dilakukan

pengangkutan limbah medis tanggal 6 Mei 2019 sebanyak 936 Kg dan

pengangkutan dilengkapi manifest manual dengan kode UX 000 xxxx.

9. PT.Igasar di Kota Padang

a. Pemantauan pengelolaan limbah B3 dilakukan ke PT.IGASAR, dimana

terlebih dahulu dilakukan briefing dan pertemuan dengan pihak

manajemen PT.IGASAR Bapak Fauzanel sebagai Kepala Divisi

Transportasi dan Alat Berat, Tafiv Evi Meri dan Gusni Faisal personil

yang mengelola pengangkutan Limbah B3;

b. PT.IGASAR memilik Izin Pengakutan limbah B3 dari Kementerian

Perhubungan melalui SK Dirjen Perhubungan Darat No.

SK.005/49/AJ.309/I/BJPD/2018 tentang Izin Penyelenggaraan Angkutan

Barang Khusus untuk Mengangkut Barang Berbahaya;

c. Rekomendasi pengangkutan Limbah B3 dari Kementerian Lingkungan

Hidup No.B-14237/Dep.IV/LH/PDAL/12/2013 tanggal 31 Desember 2013

dengan masa berlaku habis pada tanggal 31 Desember 2018;

d. PT.IGASAR sudah mengajukan perpanjangan rekomendasi melalui surat

Direktur PT.IGASAR No. 0968/KRE/Dirut-IGSSP/11/2018 tanggal 12

November 2018;

e. PT.IGASAR memiliki kerjasama pengangkutan limbah B3 dengan

PT.Semen Padang selaku pemanfaat limbah B3 Copper Slage, dimana

copper slage yang diangkut oleh PT.IGASAR dari PT. Wahyu Samudro

juga sebagai pengangkut (transportasi laut);
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f. Saat ini PT.IGASAR tidak memiliki kerjasama pengangkut LB3 dengan

penghasil copper slage dan PT.Wahyu Samudro sebagai pengangkut;

g. Alat angkut yang diverifikasi di lapangan adalah dump truk BA 8556 AU

dan BA 9703 OU dengan kondisi:

 Tidak dilengkapi dengan simbol limbah B3 disisi depan, belakang,

kiri dan kanan

 Tidak terdapat No.telepon perusahaan pada sisi kiri dan kanan

badan truk;

 Tidak terdapat identitas perusahaan ditengah bagian kendaraan;

 Alat tanggap darurat tidak dimilki secara lengkap sesuai

rekomendasi dan SOP.

h. Berdasarkan informasi tambahan dari pihak perusahaan bahwa:

 PT. IGASAR sudah melengkapi alat angkut sebayak 5 unit dengan

GPS dari 18 unit kendaraan pengangkut LB3 yang ada untuk

mengetahui posisi kendaraan pengangkutan LB3;

 PT. IGASAR sudah menyampaikan pelaporan melalui SIMPEL dan

sudah memiliki hak akses ke FESTRONIK;

 Limbah B3 yang diangkut oleh PT.IGASAR saat ini hanya berupa

copper slage, walaupu dalam rekomendasi bisa mengangkut Fly

Ash dan Batu Bara. Selain untuk mengangkut Limbah B3, semua

kendaraan juga digunakan untuk mengangkut bahan/material non

B3 untuk proses produksi di PT.Semen padang;

 Proses perpanjangan rekomendasi pengangkutan LB3 dari KLHK

saat ini sudah pada tahap validasi dokumen secara online, dimana

saat ini telah dikembalikan lagi oleh KLHK kepada pihak

perusahaan dengan keterangan verifikasi online ditolak. (karena

bahan belum lengkap).

10. RSUD Sungai Dareh di Kabupaten Dharmasraya

Setelah pelaksanaan diskusi dengan DLH Kabupaten Dharmasraya,

selanjutnya dilaksanakan uji petik pengawasan pegelolaan limbah B3 ke

RSUD Sungai Dareh bersama dengan Tim DLH Kabupaten Dharmasraya

dengan fakta administrasi dan fakta lapangan sebagai berikut:
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a. RSUD Sungai Dareh memiliki izin tempat penyimpanan sementara

limbah B3 dari Bupati Dharmasraya berdasarkan Keputusan Kepala

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Dharmasraya Nomor: 503/25/PS-Limbah B3/DPMPTSP/X/2018 tentang

Izin Penyimpanan Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sungai Dareh;

b. Rekomendasi izin penyimpanan sementara limbah B3 dikeluarkan oleh

DLH Kabupaten Dharmasraya Nomor: 660/261/BPSLB3PP/DLH-2018

tanggal 1 Oktober 2018 perihal Rekomendasi Izin Penyimpanan

Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3) RSUD Sungai

Dareh;

c. Pihak RSUD Sungai Dareh hanya menyimpan limbah B3 medis,

sedangkan limbah B3 non medis (lampu TL, PCB elektronik bekas,

Chatridge printer bekas, oli bekas, aki bekas, kemasan kimia bekas,

sludge IPAL) belum dikelola sesuai ketentuan;

d. Khusus untuk obat kadaluarsa disimpan di gudang khusus, dan

diserahkan ke pihak ketiga serta dilengkapi dengan berita acara

penghapusan obat;

e. Ruangan yang menghasilkan limbah B3 medis dilengkapi dengan wadah

sampah terpilah antara limbah B3 medis dengan sampah domestik,

serta khusus benda tajam disimpan dalam safety box warna kuning;

f. Kondisi TPS limbah B3 saat verifikasi lapangan sudah penuh, dan

terdapat sebagian limbah B3 medis yang meluber ke luar TPS;

g. Limbah B3 medis yang disimpan diserahkan ke pihak ketiga Pemusnah

Limbah B3 yaitu PT. Tenang Jaya Sejahtera yang memiliki izin dari KLHK,

dan pengangkut limbah B3 yaitu PT. Kenali Indah Sejahtera yang

memiliki izin pengangkutan dari Kementerian Perhubungan. Antara

pengahsil, pengangkut, dan pemusnah sudah memiliki kerjasa tiga pihak;

h. Terhadap bangunan Tempat Penyimpanan Sementara Limbah B3

Rumah Sakit Sungai Dareh diperoleh fakta lapangan sebagai berikut:

 Bagian luar bangunan dilengkapi papan nama berupa spanduk;

 Bagian luar dilengkapi simbol limbah B3 infeksius;

 Tempiasan air hujan masih berpotensi masuk ke dalam TPS;
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 Sinar matahari masih masuk ke dalam TPS;

 Bangunan tidak dilengkapi dengan bak penampung ceceran;

 Penyimpanan tidak menggunakan sistem blok/sel;

 Penyimpanan limbah B3 di TPS tidak dilengkapi alas/pallet;

 Tumpukan limbah B3 di TPS lebih dari 3 lapis;

 Limbah B3 medis disimpan lebih dari 2 x 24 jam, dan terakhir

pengangkutan dilaksanakan pada 25 Maret 2019;

 Bangunan tempat penyimpanan sementara limbah B3 tidak

dilengkapi dengan saluran drainase di sekelingnya;

 TPS limbah B3 tidak dilengkapi pagar pengaman.

i. Fakta lapangan kemasan limbah B3 yang ada di TPS adalah sebagai

berikut:

 Limbah B3 medis tidak diberi kemasan sesuai dengan karakteristik

limbah B3 medis yang mampu mengukung limbah B3 tetap dalam

kemasan;

 Penyimpanan di TPS menggunakan kantong plastik yang tidak

mampu mencegah terjadinya tumpahan saat dilakukan

penyimpanan, pemindahan, atau pengangkutan;

 Terdapat bekas ceceran yang diduga berasal dari cairan tubuh

manusia di Lantai TPS yang terlihat dari luar TPS;

 Kemasan limbah B3 tidak dilengkapi dengan simbol dan label

sesuai ketentuan;

 Penyimpanan limbah B3 di TPS tidak dilengkapi dengan loog book;

 Tidak ada data jumlah limbah B3 yang disimpan;

 Informasi dari pihak RSUD Sungai Dareh bahwasanya jumlah

limbah B3 yang disimpan baru diketahui ketika ditimbang saat

dilaksankan pengangkutan oleh pihak ketiga;

 TPS limbah B3 tidak dilengkapi SOP penyimpanan dan SOP tanggap

darurat;

 TPS limbah B3 tidak memiliki sarana dan prasarana tanggap

darurat.

11. Rumah Sakit Jiwa HB.Saanin di Kota Padang
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a. RSJ HB Saanin memiliki dokumen lingkungan UKL-UPL dan saat ini

sedang mengajukan revisi dokumen AMDAL untuk pengembangan

kegiatan, dimana saat ini rumah sakit memiliki kapasitas 314 TT dengan

BOR 65%, luas kegiatan 10 Ha dan jumlah karyawan 371 orang;

b. RSJ HB Saanin sudah memiliki izin tempat penyimpanan sementara dari

Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang melalui Keputusan Kepala Dinas

Lingkungan Hidup Kota Padang No. 182 Tahun 2017 tentang Pemberian

Izin Penyimpanan Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

pada RS Jiwa Prof. HB Saanin Padang;

c. Rumah sakit menghasilkan limbah B3 berupa limbah B3 medis infeksius,

limbah B3 medis patogen, cairan kimia bekas dan bahan kimia

kadaluarsa dari laboratorium, lampu TL bekas, baterai bekas, sludge

IPAL, produk farmasi kadaluarsa, kemasan produk farmasi, oli bekas dan

cartridge bekas;

d. Kondisi fisik TPS saat ini adalah sebagai berikut:

 Bagian depan TPS sudah diberi papan nama tetapi belum

dilengkapi dengan titik koordinat;

 Simbol limbah B3 karakteristik patogen belum terpasang di bagian

depan TPS;

 TPS sudah dilengkapi dengan sarana tanggap darurat berupa

genset untuk cold storage, APAR dan eye wash, namun belum

memiliki alarm, kotak P3K dan SOP tanggap darurat;

 TPS belum dilengkapi pallet, bak pengumpul ceceran, penerangan,

SOP penyimpanan limbah B3 (SOP ditempatkan diluar TPS dan

kemasan limbah belum dilengkapi simbol dan label;

 TPS limbah B3 dilengkapi dengan lemari pendingin namun suhu

dalam lemari tidak terukur karena alat pengukur suhu dalam

keadaan rusak.

e. Limbah B3 yang tersimpan saat ini di TPS saat verifikasi lapangan berupa:

limbah B3 medis infeksius 40 Kg, benda tajam 3 Kg, cairan kimia bekas

90 liter dan zat kimia kadaluarsa 35 liter + 60 Kg;

f. RSJ HB Saanin menyerahkan limbah B3 kepada pihak ketiga berizin

PT.Wastec Internasionalional dengan transporter PT. Andalas Bumi
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Lestari, dimana pengangkutan terakhir pada tanggal 9 Mei 2019 dengan

jumlah 41 Kg;

g. Limbah B3 yang dihasilkan RSJ HB Saanin perhari hanya sekitar 1 Kg

karena sebagian besar pasien konsultasi dan hanya sedikit tindakan

medis yang dilakukan di rumah sakit .

12. RSUD Ahmad Mukhtar di Kota Bukittinggi

a. RSUD Ahmad Mukhtar merupakan salah satu rumah sakit Provinsi yang

berlokasi di Kota Bukittinggi, dimana saat ini rumah sakit sedang dalam

proses pengembangan;

b. RSUD memiliki Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) limbah B3 dan

telah memiliki izin berupa SK Kepala Kantor Lingkungan Hidup Kota

Bukittinggi Nomor 02/B3/KLH-BKT/V-2015;

c. Jenis limbah B3 yang diizinkan untuk disimpan antara lain residu

pembakaran sampah medis, residu cairan cuci film, lampu bekas,

baterai/accu bekas, residu oli bekas, cartridge bekas, obat kadaluarsa,

kemasan bekas limbah B3, sarung tangan terkontaminasi limbah B3 dan

residu hasil pengelolaan limbah pada unit IPAL;

d. Limbah B3 infeksius tidak termasuk dalam limbah B3 yang boleh

disimpan oleh pihak RSUD karena pada perencanaan awalnya rumah

sakit melakukan pengolahan limbah B3 infeksius dengan incenerator;

e. Saat ini limbah B3 tidak ditempatkan di TPS melainkan pada ruang

bekas incenerator dengan kondisi lantai basah karena merupakan

tempiasan air hujan;

f. TPS limbah B3 belum dilengkapi persyaratan teknis sesuai aturan yang

ada dan jarak dari fasilitas umum lainnya hanya sekitar 3 meter

sehingga belum memenuhi ketentuan teknis;

g. Pihak RSUD sudah melakukan pencatatan limbah B3 yang dihasilkan

berupa logbook dan neraca limbah serta rumah sakit sudak masuk

aplikasi pelaporan siraja limbah;

h. Limbah B3 medis diserahkan ke pihak ketiga berizizn yaitu PT. Wastec

Internasional sebagai pemusnah limbah B3 dan PT. Biutekhnika Bina

Prima sebagai pengangkut limbah B3 serta pengangkutan telah

dilengkapi dengan berita acara dan manifest.
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13. PT. Kapur Sirih Abadi di Kota Padang Panjang

a. Pelaksanaan pengawasan pengelolaan limbah B3 diawali briefing dan

pertemuan dengan pihak manajemen PT.Kapur Sirih Abadi Ibu

Marchichiliani, ST. sebagai Direktur, yang didampingi juga oleh personil

Dinas PKPLH Kota Padang Panjang Ibu Nita dan Nozi;

b. PT. Kapur Sirih Abadi memilik rekomendasi pengangkutan Limbah B3

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan berdasarkan surat

Direktur VPLB3 dan Non B3 No. S.485/VPLB3/PPLB3/PLB3/5/2018

tanggal 11 Mei 2018 perihal Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun, dengan kendaraan angkut yang

direkomendasikan sebagai berikut:

 Pick UP/PC BA 8370 NU untuk limbah B3 kategori 2;

 Truck/TR BA 8324 NU untuk limbah B3 kategori 2;

 Truck Box BA 8380 NU untuk limbah B3 kategori 1.

c. PT.Kapur Sirih Abadi sudah memiliki akses Festronik dan memiliki

manifest manual dengan Nomor BBC 0000000 (tujuh angka);

d. Limbah B3 yang diangkut oleh PT.Kapur Sirih Abadi terdiri atas oli bekas,

majun bekas, aki bekas, filter bekas, kemasan kimia bekas dan limbah

B3 medis (infeksius);

e. Pada saat verifikasi dilakukan di Jl. Ahmad Yani No. 137 Padang Panjang

dengan kendaraan angkut yang ada di lokasi Truck BA 8380 NU, sedang

kendaraan lainnya Truck TR BA 8324 NU sedang service di Payakumbuh

dan Truck Pick Up BA 8370 NU berada di Kejaksaan Negeri Payakumbuh;

f. Alat angkut yang diverifikasi di lapangan adalah Truck Box BA 8380 NU

dengan kondisi:

 Tidak memiliki SOP bongkar muat dan SOP tanggap darurat;

 Identitas perusahaan tidak ada di bagian sisi kiri dan kanan alat

angkut;

 Simbol lombah B3 tidak ditampilkan dibagian sisi kiri, kanan, depan

dan belakang kendaraan;

 Nomor telephon tidak ditampiilkan di sisi kiri dan kanan kendaraan;

 Kemasan limbah B3 di alat angkut tidak dilengkapi dengan simbol

dan label.
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g. Terdapat limbah B3 berupa oli bekas dari sumber bengkel-bengkel kecil

yang tidak memiliki kerjasama dengan pengelola lanjut yang diangkut

oleh PT. Kapur Sirih Abadi;

h. Berdasarkan informasi tambahan dari pihak perusahaan bahwa:

 PT. Kapur Sirih Abadi mengangkut limbah medis dari RSU BKM

Painan Kabupaten Pesisir Selatan, RSUD Lubuk Sikaping, Klinik

Gunung Kota Padang Panjang dan RS Milano Teluk Kuantan;

 Perusahaan sudah memiliki hak akses ke simpel.menlhk.go.id

namun belum memiliki tanda terima elektronik sebagai bukti

pelaporan;

 PT. Kapur Sirih Abadi akan menyampaikan salinan dari kontrak

kerjasama antara penghasil limbah B3 dengan pengelola lanjut dan

data limbah limbah B3 yang telah dikelola.

14. RSUD M. Zein Painan di Kabupaten Pesisir Selatan

Hasil pengawasan pengelolaan limbah B3 di RSUD M.Zein Painan adalah

sebagai berikut:

a. RSUD belum mengajukan permohonan izin TPS ke instasi tek is terkait;

b. RSUD belum melakukan identifikasi terhadap sebagian limbah B3 yang

dihasilkan dan di beberapa ruangan limbah B3 masih bercampur dengan

sampah domestik;

c. Penyimpanan limbah B3 infeksius belum sesuai peraturan, dimana

masih disimpan pada suhu ruangan dan diserahkan kepada pihak ketiga

1 kali 2 Minggu;

d. Logbook limbah B3 masih ditempatkan di kantor dan pemenuhan

ketentuan teknis TPS limbah B3 hanya sekitar 17% yang terppenuhi.

e. Limbah B3 diserahkan kepada pihak ketiga PT. Wastec Internasional

dengan pihak pengangkut PT. Andalas Bumi Lestari (PT. ABL)

15. Puskesmas Salido di Kabupaten Pesisir Selatan

Hasil uji petik pengawasan pengelolaan limbah B3 di Puskesmas Salido

adalah sebagai berikut:

a. UPT Puskesmas Salido memiliki izin lingkungan berupa DPLH dan sudah

memiliki TPS limbah B3 tetapi belum memiliki izin;
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b. Kondisi TPS limbah B3 masih sekitar 31% yang terpenuhi dan

Puskesmas belum melakukan pengemasan limbah B3;

c. Puskesmas hanya melakukan pengelolaan terhadap limbah B3 infeksius

dengan waktu simpan lebih dari 2 x 24 jam pada suhu kamar dan belum

melakukan pengelolaan terhadap limbah B3 lainnya sesuai ketentuan

teknis;

d. Limbah B3 diserahkan pada pihak ketiga berizin PT. Tenang Jaya

Sejahtera selaku pengolah dan PT. Teman Sejati Abadi selaku

pengangkut limbah B3.

e. Produk farmasi kadaluarsa disimpan di gudang farmasi dan teknisnya

diserahkan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan setahun

sekali untuk dimusnahkan;

f. Puskesmas Salido belum memiliki IPAL sesuai ketentuan.

16. PLN Unit Pelaksana PLTU Ombilin di Kota Sawahlunto

a. PLTU Ombilin berupaya memanfaatkan sendiri sebagain fly ash yang

dihasilkan sebagai bahan baku produk batako dan paving block yang

selain untuk dikomersilkan juga akan digunakan sebagai bantuan CSR

perusahaan bagi masyarakat yang membutuhkan;

b. Jumlah limbah B3 yang dimohonkan pemanfaatannya adalah sebesar 91

ton/bulan, dan jumlah ini diperkirakan sebesar 0,87% dari fly ash yang

dihasilkan PLTU Ombilin;

c. Masih terdapat beberapa catatan terhadap pemenuhan komitmen izin

pemanfaatan limbah B3 PLTU Ombilin ini yang harus disusulkan

pemenuhannya seperti ketersediaan sarana tanggap darurat berupa eye

shower, eye wash, perbaikan denah fasilita pemanfaatan sesuai dengan

kondisi eksisting yang sudah dibangun;

d. Pemenuhan komitmen PLTU Ombilin ini akan diproses oleh KLHK sesuai

dengan mekanisme perizinan melalui online single submissin (OSS).
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5.1. Kesimpulan

Kegiatan pembinaan dan pengawasan terhadap pengelolaan limbah B3

usaha/kegiatan tahun 2019 ini dilaksanakan pada 12 (dua belas) Kabupaten/Kota

dengan objek sebanyak 16 (enam belas) usaha/kegiatan yang terdiri dari 6 (enam)

perusahaan, 1 (satu) Puskesmas dan 9 (sembilan) rumah sakit, dengan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pembinaan yang dilakukan langsung terhadap personil pengelola limbah B3

Dinas LIngkungan Hidup Kabupaten/Kota, dimana rata-rata hampir semua

personil di Kabupaten/Kota belum mengerti tentang pelaksanaan

pengawasan terhadap usaha/kegiatan terutama pengelolaan limbah B3;

2. Begitu juga dengan perizinan yang telah dikeluarkan oleh Kabupaten/Kota,

muatannya belum sesuai dengan yang semestinya dan sebagian besar masih

belum menggunakan sistem perizinan OSS;

3. Usaha dan/atau kegiatan dalam melakukan pengelolaan limbah B3 belum

optimal, ini dapat dilihat dari tempat penyimpanan sementara yang belum

memenuhi persyaratan teknis sehingga izin tidak dapat dikeluarkan oleh

instansi teknis terkait;

4. Untuk rumah sakit dan puskesmas belum ada kemajuan dari tahun-tahun

sebelumnya karena belum juga melakukan pengelolaan limbah B3 yang

optimal, dimana masih menyimpan limbah infeksius lebih dari 2 hari pada

suhu kamar dan belum melakukan pengelolaan terhadap limbah B3 lainnya

seperti: baterai bekas, oli bekas, bola lampu bekas sarung tangan dan majun

terkontaminasi LB3 dan sebagainya;

5. Fasyankes-fasyankes ini juga belum melakukan pemilahan limbah B3 dari

ruangan, pengemasan dan penempatan pada TPS masih berserakan serta

belum adanya upaya untuk mengadakan cold storage (ruang pendingin untuk

penyimapanan limbah B3 infeksius);
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6. Perusahaan yang menjadi objek kegiatan sebagian besar sudah melakukan

pengelolaan limbah B3 dengan optimal dan telah melakukan pelaporan

secara elektronik;

7. Dari pembinaan yang telah dilakukan ke intansi lingkungan hidup

Kabupaten/Kota dan uji petik pengawasan terhadap usaha dan/atau

kegiatan yang ada di Kabupaten/Kota, kedepannya diharapk ada kemajuan

dan peningkatan dalam pengelolaan limbah B3.

5.2. Saran

1. Instansi lingkungan hidup Kabupaten/Kota Agar berkoordinasi dengan Provinsi

dalam penanganan pengelolaan limbah B3 terutama limbah B3 medis

fasyankes;

2. Perlu diberikan sosialisasi dan bimbingan teknis kepada personil pengelola

limbah B3 yang ada di Kabupaten/Kota baik yang ada di instansi teknis terkait

maupun usaha dan/atau kegiatan yang melakukan pengelolaan limbah B3;

3. Kedepannya diharapkan adanya program percontohan dalam pengelolaan

limbah B3 terutama limbah B3 medis rumah sakit dan fasyankes lainnya.
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1. Kota Padang Panjang

1. Pembinaan pengelolaan limbah B3 di Dinas PKPLH Kota Padang Panjang

2. Pengawasan dan pemantauan pengelolaan limbah B3 di PT.Kapur Sirih Abadi
A. Briefeng dan pertemuan dengan Manajemen PT Kapur Sirih Abadi

B. Kendaraan alat pengangkut Limbah B3
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C. Kondisi limbah B3 yang dikelola oleh PT.Kapur Sirih Abadi di Lapangan

2. Kota Padang

1. Pembinaan pengelolaan limbah B3 di RSJ HB Saanin di Kota Padang
A. Briefing , pembuatan dan penandatanganan berita acara

B. Kondisi TPS limbah B3
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2. Briefing dan Pertemuan dengan Manajemen PT. IGASAR

4. Alat angkut Limbah B3 PT.IGASAR



Laporan Akhir Tahun 2019

Kegiatan Pembinaan dan Pengawasan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3) 36

3. Kota Solok

1. Pertemuan dan Pembinaan Pengelolaan Limbah B3 di DLH Kota Solok

2. Kondisi Pengelolaan Limbah B3 di Rumah Sakit Paru
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4. Kabupaten Padang Pariaman

1. Briefing dan pembuatan Berita Acara dengan pihak Usaha/Kegiatan dan Dinas
LHPerkim&Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman

2. Kondisi Pengelolaan Limbah B3 di Rumah Sakit Paru

3. Kondisi Pengelolaan Limbah Be di PT. Kunango Jantan
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4. Kondisi Pengelolaan Limbah B3 di PT.Karya Empat PIlar
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5. Kota Bukittinggi

1. Pembinaan Pengelolaan Limbah B3 di DLH Kota Bukittinggi

2. Pembuatan dan Penandatanganan Berita Acara

3. TPS Limbah B3 Medis
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4. IPAL

6. Kabupaten Sijunjung

1. Pembinaan di Dinas PerkimLH dan PT.ABL Kabupaten Sijunjung

2. Kondisi di lokasi kegiatan PT.Andalas Bumi Lestari
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7. Kabupaten Dharmasraya

1. Briefing Tim DLH Provinsi Sumatera Barat dengan Tim DLH Kabupaten Dharmasraya dan
Manajemen RSUD Sungai Dareh

2. Kondisi Pengelolaan Limbah B3 di RSUD Sungai Dareh
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3. IPAL RSUD Sungai dareh

8. Kabupaten Pasaman Barat

1. Pembukaan dan Pembuatan Berita Acara

2. Kondisi Umum Rumah Sakit

3. TPS Limbah B3 Medis
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4. IPAL
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